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ABSTRAK

Penclitian ini dilakukan unuk mengkaii sejauh mana pengaroh pemberian
sumpah organik dalam kotoran sapi potong pada lama feomentasi yvang berbeds
terthadep pH substral, emperatur. preduksi gas dan lama nvala gas yang
dihasitkan. Materi yang digunakan dalam penelilian ind adalah 43 ke feses sapi
pateng vang herasal dael UIMT Potong Fakultas Peternakan Universitas Andalaas.
13.5 kg sampah organik basah. 54 kg air beesih dan 9 unic digester sistem faich.
Metode penelitian adalah percobaan faktorial dengan dessin Rancangan Acak
Kelompok 3 x 3 dengan 2 ulangan. Faklor A sebagai pemberian perlakuan vaita
CRO0% feses, 8% leses 4+ 23% sampah organik, 50% feses + 50% sompah
wreanik} dan laktor 13 schagai lama lermetasi vaite { 8 hari. 16 hari. 24 hiari .
Peuhah vang divkue adalah pH substrat, temperatur dalem digester, produksi gas
dan lama nyala pas. Hasil pepelitian menunjukkan bahwa perlakusn memben
pengareh vang sanpat nyata (p = LU terhadap produkst dan lama nvala gas pada
tiap faktor, interaksi antar faktor pada produksi gas menunjukkan berbeda nyvata (p
< [1.03) sedangkan interaksi antar fakior pads lama nyala gas menunjukkan sangat
mvat (p < (L), adopun terhadap pl] substrat memberikan pengaruh yang sangat
nyala (p < 0000 hanya pada faktor A dan terhadap temperatur dalam digester
memberikan pengaruh yang berbeda nyvata {p < 003 banya pada fakior B.

Berdiwsarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian
sampah organik dalam kotoran sapi potong pade lama fermentasi yong berbeda
memberi pengaruh vang berbeda pula terhadap pH. temperatur dalam digester.
produksi gas dan lama nyala gas vang dihasilkan, Sampah organik bisa digunakan
dalam memproduksi biogas dengan level optimum 25 % namun membutubkan
wakiy vang lebih lama. Semakin lama fermentasi semakin tinggi produksi gas dan
semakin lama myvala gas yang dihasilkon,
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I. PENDATIULUAMN

A, Latar Belakang

Kenaikan harpa minvak dunia sangat herpengarub erhudap kehidupan
masyarkat Indonesia, wrutama masyvarakat kecil. Hargn minvak dunia vang
mahal memaksa pemerintah untuk menaikkan harga hahan bakar minyak. Baban
hakar :|:|1i||_'.-:_|_|-s, tanah dengan fokus Fll.‘[]'ll.'l.l'lr:n'lll.ll'l'l'l untuk kl."i:ll."li"llﬂl'l memasak sering
menjadi isu permasalahan dan menjadic perbincangan hangat vang muncul di
tengah-tengah masvarakal, karena mambuat pusing massvarskel tentama vang
ringpal di pedesaan. Permasalahan muncul setiup kali terjadi kenaikan harga
minvak tanah vang meropakan hahan bakar wiama untuk moemasak di pedesaan.

Hahan bakar kedua untuk memasak i pedesaan adalah kayu hakar.
peralehannya semakin hari semakin sulit apalogi gencarnya isu global fentang
pelestarian lingkungan hidup yang sering dikaitkan dengan keberadaan twmbuban
kavu. Pelaksanian r.\-..‘l'l1|.‘.lill."|:__tl;ll-a'l.l'l pada seat ini harus diidngi dengan analis:
dampak lingkungan, vang secara tidak langsung berkaitan dengan keleslarian
hidup hutan, Kelestarian hutan herkaitan - dengan keberadaan ganaman pafon.
Dienpan demikian perolehan kayu bakar dari kayu dan ranting dari hman semakin
sulit, ketika terjadi pembabatan hotan secars Har salah-salah bisa dijadikan biang
keladi perusak hutan.

Pada dasarnya sumber energl sangal banvak dan tersebar dimana-mana
terutama di wilgvah pedesaan, tetapi pemanlataanya selama ini masih belum
optimal sehingea di pedesaan yang notabencs adalah wilayal sumber enerai sering

terjadi masalah kekurangan energi. i sangat ironis sekali, Sebenarnya jika



sumbser energi lersebut dapat dioptimalkan pemanfasatannya masalah kekurangan
sumber energi tidak akan erjadi terotama di pedesaan,

Sapi potong merupakan hewan vang wmum dipelihara sebagai salah satu
sumber mata pencaharian di Sumeatera Barat. Menurut Biro Posat Statistik (20013
populasi sapi potong di Sumatera Barat mencapai 419 332 ekor, Terjadi
peningkatan populasi sapl petong jika dibandingkan dengan tahun 2006 vailw
berjumlah 428 224 ekor dan 22 032 ckar di kota Padong. Dengan aswmsi setiap
sapi mengeluarkan 10 kg kotorandhari, total ketoran vang dikeluarkan sapi adalah
2200 ton. Kotoran sapi dengan jumlab ind dapat menghasilkan gas Ry 1143116
m/hari. Dengan demikian potensi kotoran hewan untuk dimanfautkan sebagal
bubun  pembuatan gas bio sebenarnya cukup hesar pamun belum banyak
dimanfaatkan, babkan dapat menimbulkan masalah pencemaran dan keschatan
lingkungan, kotoran ternak hiasanya dimanfaatkan sebagai pupuk Kompos,
samun belum diolah dengan baik schingga kotoran yang langsung ditempatkan
Jisckitar tanaman akhirnys menimbulkan polusi lanah.

Selain pemantastan kowean ternak sebagal sumber energi biogas, hahan
lwies vang dapat dimanfaatkan adalab sisa-sisa limbah padat seperli sampah. Salsh
satu sumber sampah perkotuan berasal dari akiilias pasar, lika kita berjalan-jaln
ke pasie tradisional. pastilah akan kita jumpai sampah sayur-savuran dan buah-
huahan vang herten-ton jumiahnya, Schagaimana sampah-sampal organk lainnys
seperli kotoran ternak, ampas tebu, dan lain-lain, umumnya sampih organik
tersehut tidak banyak dimanfaatkan. tetapi dibiarkan menumpuk dan membusuk.
sehingea dupal menggangu pemandangan dan mencemari lingkungan. Hasil

konsultasi pribadi penulis dengan Kepala Dinas Kebersihan Pasar kota Paalang,
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¥V, KESIMPULAN DAN S5ARAN

Kesimpulan

Pemberian sampah oreanik basah dalam koloran sipi pelong pada lama
fermentasi vang herbeda memberi pengaruh yvang berbeda pula terhadap pl L.
temperatur, prikluksi gos doan lama nvala pas. Sampah orpanik bisa diponakan
dalam memproduksi biogas dengan level optimum 25 % tapr membutuhkan wak
vang lebih lama. Scmakin lama fermentasi scmakin tinpe produksi gas dan
semakin fama nvale gas vang dihasilkon.
Suarun
. Perlu dilakukan penclitian lebib laniut dengan memproses sampah organik

terlebib dubulo ampat menjodi bubur.

I Perlu dilakokan penelitian lehih langut denpan wakto retensi vang lebih lama
don penambahan lorutan bufer. sehingea produksi maksimal lercapai.
J. Pemerimah kKot dapat mengurangi dampak polutan dari sumpah pesar dengan

mengolahnya menjadi hiogas.
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